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Abstract

Both the abstract mathematical concept and who are in the stage of
operasional concrete thinking need teaching media to bridge the gap.

Teaching media is one of the alternatives used by teachers in elementary

schools. The objective of this research is to improve the leaming

mathematics quality by means of appropriate media.

This is action research consists of three cycles. The subject of the

research is 19 first grade students of SD Negeri Palbapang I Bantul

Yog,takarta
The result shows that (1) using the appropriatte teaching media can

improve the students' activity in leaming mathematics' By using the

t.uihing media, the teacher can be more creative in solving the students'

learning problems. (2) The main handicap in using teaching media in the

Iearning and teaching process is time constraint, lacking of media and

teacheri capability creating and developing media. (3) The

students'diffrculty in learning mathematics can be solved by teaching using

media.

media, susceptible teaching material, mathematics

A. PENDAJIULUAN

l. 1. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar meruPakan

pendidikan formal yang paling dasar

yang diharapkan memberi Pondasi

bagi pendidikan formal selanjutnya.

Dalam keseluruhan Proses di

Sekolah Dasar, proses pembelajaran

merupakan satu hal Yang Paling
pokok. Melalui proses pembelajaran

diharapkan akan tercaPai tujuan

pendidikan dalam bentuk Per-

ubahan tingkah laku dalam diri

siswa sesuai dengan Yang diharaP-

kan.

Konsep yang hendak di-

capai dituangkan dalam bentuk

tujuan yang lebih operasional dalam

setiap mata pelajaran yang diberikan

di sekolah. Tujuan diberikannYa

matematika di jenjang Pendidikan
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dasar adalah: (a) memPersiaPkan

siswa agar sangguP menghadaPi

perubahan keadaan di dalam ke-

hidupan dan di dunia Yang selalu

berkembang melalui latihan ber-

tindak atas dasar pemikiran secara

logis, rasional, kritis, cermat, jujur

dan efektif, (b) mempersiapkan sis-

wa agar daPat menggunakan mate-

matika dan Pola Pikir matematika

dalam kehiduPan sehari-hari dan

dalam memPelajari berbagai ilmu

pengetahuan. (DePdiknas, 1 999)'

Tujuan khusus Pengajaran

matematika di Sekolah Dasar adalah

sebagai berikut:. (a) menumbuhkan

dan mengembangkan ketramPilan

berhitung (menggunakan bilangan)

sebagai alat dalam kehiduPan se-

hari-hari, (b) menumbuhkan ke-

mampuan siswa Yang daPat dialih-

gunakan melalui kegiatan mate-

matika, (c) mengembangkan Penge-

tahuan dasar matematika sebagai

bekal lebih lanjut di Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)'

dan (d) membentuk sikaP logis'

kritis, cermat, kreatif, dan disiplin'

Matematika sebagai ratu dati

segala ilmu sekaligus PelaYan

diharaPkan akan memberikan dasar

penalaran dan Pembentukan sikaP

kritis, cermat, jujur dan efektif'

Matematika diberikan sejak awal

pendidikan formal Yaitu kelas 1

Sekolah Dasar. DiPandang dari

sudut keilmuan, matematika me-

rupakan ilmu Pengetahuan Yang

bersifat objektif dan berstruktur

hirarkis vertikal, sehingga suatu

pokok bahasan Yang belum dikuasai

oleh siswa sulit untuk digunakan

sebagai modal Pembelajaran Pada

tahap berikutnYa.

Dari Pengamatan Penulis dan

keluhan para guru, kesulitan belajar

matematika di tingkat dasar (SD

kelas 1, 2, dan 3) masih banYak

terjadi. Hal ini diindikasikan oleh

rendahnya prestasi belajar siswa'

Adapun kesulitan yang terjadi pada

kelas 1, 2 dan 3 antara lain adalah

pemahaman terhadaP konseP

bilangan dan lambangnya (misalnya

duabelas ditulis dengan 21), mencari

suku yang belum diketahui, mencari

faktor Yang belum diketahui jika

hasilnya ditentukan, oPerasi Yang

melibatkan tiga bilangan, konseP

ukuran dan menentukan luas, me-

nyelesaikan soal cerita, Pen-

jumlahan/Pengurangan bersusun'

garis bilangan, Pembagian ber-

susun, dan konseP Pecahan' Materi-

materi di mana siswa Pada umum-

nya mengalami kesulitan se-

lanjutnYa disebut materi rentan'

Kesulitan belajar matematika

yang dihadaPi siswa kelas 1, 2, dan

3 apabila tidak segera diatasi
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dikhawatirkan akan mengakibatkan

ketidaksenangan belaj ar matematika

dan lebih jauh akan menghambat

mereka dalam memahami mate-

matika pada jenjang sekolah se-

lanjutnya. Pemahaman konsep dasar

pada tingkat sekolah dasar menuntut

guru berusaha mamPu menjelaskan

konsep matematika Yang bersifat

abstrak kePada siswa.

Perkembangan anak lebih

merupakan Proses Pematangan

mental anak Yang meliPuti Per-

kembangan motorik, kognitif,

moral, sosial dan emosional. Jean

Piaget, memberikan sumbangan

yang tak ternilai bagi Pemahaman

kognitif anak. Menurut Piaget,

semua anak memiliki Pola Per-

kembangan kognitif Yang sruna,

yaitu melalui empat tahapan, sensori

motor (0 - 2 tahun), Pra oPerasional

(2 - 7 tahun), operasional konkrit (7

- 12 tahun), dan oPerasional formal

(12 - dewasa) (Piaget, 1970). TahaP

perkembangan ini berlaku serentak

di semua bidang kognitif.

Berdasarkan teori Yang

dikemukakan Piaget, usia anak kelas

1 Sekolah Dasar (6 - 7 tahun) ada

pada tahap berfikir operasi konkrit'

Kemampuan dan kecakapan Yang

menandai Periode ini adalah anak

dapat mengklasifikasikan angka atau

bilangan tertentu. Perilaku kognitif

tl _i

yang tampak pada periode ini adalah

kemampuan dalam berfikir untuk

mengoperasikan kaidah-kaidah

logika meskiPun masih terikat

dengan obyek-obYek Yang bersifat

konkrit. KemamPuan ini terwujud

dalam memahami konseP ke-

kekalan, kemamPuan memandang

suatu obyek dari sudut Pandang

yang berbeda secara objektif, dan

mampu berPikir reversible.

Piaget mengidentifikasi ada-

nya enam jenis konseP kekekalan

yang berkembang selama anak

berada pada tahaP oPerasi konkrit,

yaitu konsep kekekalan banYak (6 -
7 tahun), konseP kekekalan materi

(7 - 8 tahun), konseP kekekalan

panjang (8 9 tahun), konseP

kekekalan luas (9 10 tahun),

konsep kekekalan berat (10 - 11

tahun), dan konseP kekekalan

volume (l I - 12 tahun)

Dengan memahami kondisi

siswa kelas I SD Yang masih ber-

fikir operasional konkrit, guru di-

tuntut untuk dapat menuangkan kon-

sep dan objek matematika Yang

bersifat abstrak ke dalam objek

yang bersifat konkret. Kelas 1

Sekolah Dasar meruPakan kelas

yang paling dasar, sehingga kelas 1

adalah kelas yang paling rentan, dan

perlu penanganan secara khusus' Di

kelas I siswa mulai mengenal

Penggunaal Alat Peraga Materi Rentan Matematika Sekolah Dasar
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simbol-simbol bilangan dan operasi

dasar tentang penjumlahan. Apabila
kesulitan/kesalahan di kelas 1 tidak

segera diatasi akan menyebabkan

kesulitan pada kelas berikutnya.

Oleh karena itu penelitian ini difo-
kuskan pada kelas 1 Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil survei

yang dilakukan untuk pembelajaran

matematika di kelas 1 SDN I
Palbapang Bantul Yogyakarta guru

telah menggunakan alat peraga yang

mudah diperoleh di sekitar misalnya

lidi, kelereng, kerikil dalam men-
jelaskan konsep penjumlahan/

pengurangan. Di sekolah tersebut

tidak ditemukan alat peraga lain

yang dapat digunakan untuk men-

jelaskan konsep dan meningkatkan

ketrampilan penjumlahan/pengu-

rangan. Dari keluhan yang disam-

paikan guru SDN I Palbapang

Bantul Yogyakarta adalah masih

adanya kesulitan belajar yang di-

alami siswa khususnya siswa kelas

I dalam memahami konsep bilangan

dan penj umlahan/pen gurangan.

Dari latar belakang di atas

perlu adanya tindakan untuk meng-

atasi kesulitan belajar matematika

siswa. Untuk itu penelitian tentang

penggunaan alat peraga matematika

pada materi rentan matematika

siswa SDN I Palbapang Bantul

Yo gyakarta perlu dilakukan.

2. Tujuan dan Manfaat

Secara umum tujuan pem-

belajaran matematika dengan meng-

gunakan alat peraga ini adalah me-

ningkatkan prestasi belajar mate-

matika siswa. Secara khusus tujuan

penelitian ini adalah: (a) mengem-

bangkan pembelajaran matematika

Sekolah Dasar dengan mengguna-

kan alat peraga, (b) mengetahui

kendala yang dihadapi dalam pem-

belajaran matematika dengan

menggunakan alat peraga, dan (c)

memperoleh gambaran prestasi

belajar matematika siswa setelah

mengikuti pembelaj aran matematika

dengan menggunakan alat peraga.

Hasil penelitian ini di-

harapkan dapat dimanfaatkan antara

lain: (a) sebagai pertimbangan bagi

guru khususnya guru Sekolah Dasar

kelas I dalam merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan alat peraga mate-

matika, (b) sebagai alternatif dalam

mengatasi kesulitan belajar

matematika siswa di tingkat dasar

yang pada akhimya diharapkan

dapat meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa pada tingkatnya,

dan penguasaan matematika siswa

pada tingkat yang lebih tinggi, dan

(c) sebagai masukan bagi peneliti

pada bidang pendidikan matematika

Inotek, Volume 8, Nomor 2, Agustus 2004



yang berkaitan dengan Penggunaan

alat peraga.

3. Landasan Teori

Pencapaian hasil belajar

setiap siswa sebaik-baiknya sesuai

dengan kemamPuan masing-masing

merupakan haraPan semua Pihak.'

Dalam kenyataan tidak semua siswa

mencapai hasil sePerti Yang di-

harapkan. Ditemui sejumlah siswa

memperoleh prestasi belajar jauh di

bawah rata-tata atau norma Yang

telah ditetapkan, meskiPun mereka

telah diberi pelajaran dalam waktu

dan dengan metode Yang sama. Hal

ini dapat dipandang sebagai indikasi

adanya kesulitan belajar siswa.

BanYak faktor Yang mem-

pengaruhi hasil belajar, baik Yang

datang dari diri siswa mauPun dari

luar diri siswa. Russeffendi (1988:7)

menyatakan terdapat sepuluh faktor

yang dapat memPengaruhi keber-

hasilan belajar siswa yaitu kecer-

dasan anak, kesiaPan anak, bakat

anak, kemamPuan anak, minat anak,

model penYajian materi Pelajaran,

pribadi dan sikaP guru mengajar,

suasana belajar, komPetensi guru

serta masyarakat luas'

Guru sebagai Pengelola

proses Pembelajaran, secara

profesional dituntut untuk melaku-

kan upaya untuk mengatasi ke-

215

sulitan belajar siswa, sehingga dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

Guru mempunyai tanggung jawab

moral agar Proses Pembelajaran

dapat berjalan secara efektif.

Pemahaman terhadaP Perkembengan

anak serta teori belajar sangat di-

butuhkan guru agar daPat menyusun

rencana pembelajaran Yang sesuai

gengall kondisi siswa.

Salah satu uPaYa Yang daPat

dilakukan guru untuk menjelaskan

konsep matematika kePada siswa

adalah penggunaan alat Peraga'

Dengan alat Peraga siswa diberi

kesempatan terlibat dalam Proses

pengamatan, sehingga diharaPkan

akan tumbuh minat belajar mate-

matika pada diri siswa dan siswa

merasa senang belajar karena sesuai

dengan tahap perkembangan mental-

nya. Pemilihan dan Penggunaan alat

peraga yang tePat akan sangat mem-

bantu terlaksananya pembelajaran

yang efektif.
Menurut beberaPa hasil

penelitian, penggunaan alat peraga

menunjang penjelasan konsep mate-

matika. Penelitian Higgins dan

Suydam tahun 1976 (dalam

Ruseffendi, 1988:6) memberikan

hasil sebagai berikut.
Secara umum hasil Pene-
litian yang dilaksanakan ter-
sebut mengisYaratkan bahwa

alat peraga berfungsi efektif

p.r,ggunu- Alat Peraga Materi Rentan Matematika Sekolah Dasar
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dalam memotivasi belajar

siswa.
TerdaPat Perbandingan ke-

berhasilan 6 : I antara Peng-
ajaran Yang menggunakan
alat Peraga dengan Yang
tidak menggunakanYa
MemaniPulasi (mengutak -
atik) alat Peraga sangat

penting bagi siswa
TerdaPat sedikit bukti Yang

menggambarkan bahwa

memaniPulasi alat Peraga
hanYa berhasil bagi siswa-

siswa Yang tingkat rendah

Gambar dari benda sebagai

alat Peraga dalam Peng-
ajaran, memiliki kegunaan

yang tidak jauh berbeda

dengan bendanYa sendiri'

Namun Pada umumnya

kendala yang timbul dalam Peng-

gunaan alat peraga adalah tarik me-

narik antara keterbatasan waktu

dengan ketercaPaian materi, se-

hingga jarang sekali guru Yang

menggunakan alat Peraga dalam

menjelaskan konseP matematika

kepada siswa.

Selain menggunakan alat

peruga dalam Pembelajaran, Pe-

mahaman terhadaP teori Pem-

belajaran akan membantu guru

dalam menciPtakan Pembelajaran

yang efektif. Ada tiga aliran teori

belajar mengajar Yang berkembang

saat ini yaitu Behavioral Learning

Theory, yang sering disebut teori

stimulus-respon (S - R) dan Cognitif

Learning TheorY Yang sering

disebut ju;ga information pr oce s s ing

theory. Menurut teori ini belajar

merupakan Proses Penambahan,

strukturisasi, dan verifikasi penge-

tahuan di dalam memori melalui

proses berfikir. Dalam teori belajar

kognitif, belajar tidak sekedar

terjadinya hubungan antara S-R,

tetapi S-O-R, stimulus-organisme-

respon. Proses-Proses di dalam

organisme sangat menentukan hasil

belajar. Kualitas otak, ketrampilan

berfikir, dan pengetahuan yang telah

dimiliki sebelumnya dari seseorang

berpengaruh terhadap cara dan hasil

berpikirnya.
Teori lain Yang berkembang

adalah Teori Neo-Piagetian' Teori

ini muncul dari beberaPa hasil

penelitian ahli Psikologi Yang

meneliti kembali Perkembangan

kognitif menggunakan metode

Piaget. Luria (1976) mendaPatkan

bahwa Perkembangan anak me-

ningkat sedikit demi sedikit, tidak

berubah secara drastis seperti empat

tahapan dari Piaget (dalam

Hamilton, 1994:226). Brained

(197S) menemukan bahwa anak

pada saat Yang sama daPat memiliki

dua tahaPan Perkembangan seka-

ligus. Anak dapat berada pada tahap

Inoteh Volume 8, Nomor 2, Agustus 2004



operasional konkrit dalam bidang

matematika, dan Pada saat Yang

sama berada Pada tahaP Pre-

operasional dalam bidang sosial'

Hasil lain menunjukkan kemamPuan

anak lebih tinggi dari Pada ke-

mampuan menurut Piaget. (Gelman

dan Gallistel, 1978; Colomb dan

Cornelius, dalam Hamilton 1994:

226 -227).
Implikasi adanYa tahaP

perkembangan Pada anak ialah guru

harus menyesuaikan tingkat ke-

sulitan dan kekomplekan materi dan

tugas yang diberikan dengan tingkat

perkembangan kognitif anak serta

dapat membuat rencana Pem-

belajaran Yang tePat. Dunia anak

yang identik dengan dunia bermain

harus menjadi Pertimbangan guru

dalam penggunaan alat Peraga.

Dari uraian di atas daPat di-

nyatakan bahwa pembelajaran mate-

matika di Sekolah Dasar dengan

menggunakan alat Peraga daPat me-

ningkatkan pemahaman siswa dalam

mengkonstruksi konseP matematika

yang bersifat abstrak. Permainan

yang dapat dikembangkan dengan

menggunakan alat peraga akan lebih

menarik perhatian siswa Yang Pada

akhirnya menjadikan siswa lebih

nyaman dan tekun belajar.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini meruPakan Pe-

nelitian tindakan kelas Yang me-

nerapkan penggunaan alat Peraga

matematika dalam Pembelajaran
matematika di kelas I Sekolah

Dasar. Penelitian tindakan ini terdiri

atas 3 siklus. Setiap siklus terdiri

atas empat kegiatan pokok yaitu pe-

rencanaan, tindakan, observasi dan

refleksi yang dilakukan Peneliti

bersama guru.

Subjek Penelitian ini adalah

siswa kelas 1 SDN PalbaPang I

Bantul YogYakarta, Cawu I Tahun

ajaran 2OOll2002 sebanYak 19

siswa.

Alat Peraga matematika Yang

digunakan adalah lidi, kelereng,

timbangan bilangan, kartu bilangan,

dadu bilangan dan kotak tebakan.

Sedangkan instrumen Yang diguna-

kan adalah lembar Pedoman

observasi Yang digunakan untuk

memperoleh data penelitian khusus-

nya dalam Pelaksanaan Pem-

belajaran dengan menggunakan alat

peraga dan trga set soal Yang

masing-masing digunakan Pada

setiap akhir siklus untuk mengetahui

keberhasilan Pelaksanaan Pem-

belajaran yang telah dilaksanakan.

p.r,ggrr"- elat Peraga Materi Rentan Matematika Sekolah Dasar
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C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan da-

lam tiga siklus. Materi dibagi dalam

tiga bagian menurut siklus sebagai

berikut: materi siklus I adalah

lambang bilangan l- 5, pen-

jumlahan bilangan I -5, pengurangan

bilangan 1-5 dan lambang bilangan

0. Materi siklus II adalah lambang

bilangan 6-10, penjumlahan

bilangan 6-10, dan pengurangan

bilangan 6-10. Materi pada siklus III
adalah penjumlahan bilangan 0-10,

dan pengurangan bilangan l-10.

Siklus I berlangsung 3

minggu ( 3 x l0 x 30 menit ).

Sebelum pelaksanaan pembelajaran

guru beserta peneliti mengadakan

persiapan berupa perencanaan pem-

belajaran yang akan dilaksanakan di

dalam kelas. Alat peraga yang

digunakan adalah lidi, kelereng dan

benda-benda sekitar seperti kerikil,

butir jagung, potongan kapur tulis,

pensil, buku dan lain-lain.

Hal-hal yang perlu di-

catat selama siklus I di antaranya

adalah sebagai berikut: berdasarkan

pengamatan masih ada siswa yang

mengalami kesulitan dalam me-

mahami lambang bilangan antara

lain 2 dibaca "lima", 3 ditulis e .

Selain kesulitan terhadap lambang

bilangan ditemukan pula kesulitan

siswa dalam penjumlahan dan

pengurangan, kesalahan yang terjadi

diantaranya adalah: 2 * 3 : 4 (baca:
dua tambah tiga sama dengan

empat). Hal lain yang tercatat adalah

siswa kurang begitu antusias ter-

hadap alat peraga yang digunakan.

Lambang bilangan 0 yang sedianya

akan diberikan pada siklus I tidak

dilaksanakan karena siswa masih

mengalami kesulitan dalam lambang

bilangan 1-5 dan penjumlahan l-5
serta pengurangan l-5. Siklus I di-

akhiri dengan ulangan mengenai

lambang bilangan l-5, penjumlahan

I -5 serta pengurangan I -5.

Siklus II dilaksanakan sela-

ma 4 minggu (4 x l0 x 30 menit).

Sebelum dilaksanakan siklus II di-

adakan persiapan perencanaan pem-

belajaran. Peneliti beserta guru men-

diskusikan temuan dan kendalayang

ada pada siklus I, dan menetapkan

alat peraga yang akan digunakan

pada siklus II yang akan berguna

pula untuk mengatasi masalah-

masalah yang imbul pada siklus I.

Materi yang dibahas pada siklus II
adalah lambang bilangan 6-10, pen-

jumlahan 6-10, pengurangan 6-10

serta lambang bilangan 0. Alat pe-

raga yang digunakan adalah tim-

bangan bilanganjenis A danjenis B

serta sablon. Timbangan bilangan

Inotek. Volume 8. Nomor 2, Agustus 2004



jenis A diberikan untuk mengatasi

siswa yang belum memahami kon-

sep penjumlahan dan lambang bi-

langan, sedangkan timbangan bi-

langan jenis B diberikan untuk siswa

yang sudah memahami lambang bi-

langan tetapi belum memahami kon-

sep penjumlahan bilangan. AdaPun

sablon diberikan untuk mengatasi

siwa yang belum memahami lam-

bang bilangan dan belum baik dalam

dalam

bilangan.

lambang

Dalam Pelaksanaan Pem-

belajaran siswa dibagi menjadi 7

kelompok dengan masing-masing

kelompok terdiri dari 2 atau 3 anak'

Hal-hal yang daPat dicatat adalah

siswa begitu antusias dalam meng-

ikuti pembelajaran dengan alat

peraga timbangan bilangan dan

sablon, namun guru kurang daPat

mengembangkan Permainan alat

peraga yang digunakan' Siklus II

diakhiri dengan ulangan.

Siklus III berlangsung

selama 3 minggu (3 x 10 x 30

menit). Perencanaan dilakukan

dengan berdiskusi bersama antara

peneliti dan guru. Materi Yang di-

berikan adalah Penjumlahan 0-10

dan pengurangan 0-10. Alat Peraga

yang digunakan adalah kartu

bilangan, dadu bilangan (0-5)' Hal

menarik yang tercatat adalah siswa

menikmati permainan yang dicipta-

kan guru dengan menggunakan alat
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peraga untuk menjelaskan dan me-

ningkatkan ketrampilan siswa dalam

pemahaman lambang bilangan 0-10,

penjumlahan dan Pengurangan bi-

langan 0-10. Pada setiap permainan

sering terjadi Perdebatan antara

siswa, misalnYa dalam Permainan

dadu. Dua buah dadu dilemPar,

bilangan-bilangan Yang muncul

harus dijumlahkan, salah seorang

siswa menjawab dan disambut sang-

gahan dari siswa lain, apabila hal ini

terjadi, dalam kelompok tersebut se-

ring diputuskan dengan suara ter-

banyak Yang memang benar' APa-

bila dalam Perdebatan suara Yang

diambil meruPakan jawaban Yang

salah maka guru akan meluruskan-

nya. Siklus III diakhiri dengan

ulangan.

2. Hasit Pembelajaran

Pada setiaP akhir siklus

diadakan ulangan harian. Hasil yang

dicapai oleh siswa dapat dipandang

sebagai efektivitas penggunaan alat

peraga yang dimaksud. Hasil skor

ulangan siswa Pada ketiga siklus

yang melibatkan ketiga macam

materi pembelajaran di atas secara

lengkap ditunjukkan Pada Tabel I

sebagai berikut.

Dari hasil ulangan Yang

diberikan pada akhir setiap siklus

tampak adanYa kenaikan rata-rata

prestasi siswa.

P;gg,maa" Atat Petaga Materi Rentan Matematika Sekolah Dasar
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3. Pembahasan

Dari diskripsi pelaksanaan,

materi lambang bilangan 0 yang

seharusnya diberikan pada siklus I
tidak dapat dilaksanakan. Hal ini
terjadi karena siswa masih meng-

alami kesulitan belajar pada materi
lambang bilangan 1-5, penjumlahan

serta pengurangan l-5. Dari catatan

observer pada siklus I siswa tidak
begitu antusias dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan

alat peraga lidi, kelereng ataupun

benda-benda sekitar. Ada beberapa

kemungkinan penyebabnya antara

lain siswa tidak begitu tertarik de-

ngan benda-benda yang sudah biasa

dilihatnya, guru kurang mampu me-

ngembangkan penggunaan (per-

mainan) yang dapat dimunculkan
dengan menggunakan alat peraga

yang digunakan.

Kesulitan yang muncul
adalah siswa masih kurang me-

mahami lambang bilangan 1-5 dan

masih belum betul menuliskan

Tabel l: Capaian Hasil Pembelajaran Siswa setelah Dipergunakan
Alat Peraga Materi Rentan Matematika

Nomor
Responden

Skor

Ulangan I (siklusl) Ulangan II (siklus II) Ulangan III
(siklusIII)

I 6 6 7

2 8 8 8

J 6 7 6

4 8 8 9

5 6 7 8

6 5 6 6

7 5 6 6

8 6 6 7

9 7 8 8

0 5 6 8

5 6 6

2 6 6 7

J 7 8 7

4 6 7 9

5 5 6 7

6 7 8 8

7 5 6 6
8 5 6 7

9 8 8 9

Rerata 6,1 05 6,789 7,316
Simp. baku 1.100 0.917 I,056
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lambang bilangan yang dimaksud,

serta kurang memahami konseP

penjumlahan dan Pengurangan.

Untuk mengatasi hal tersebut, di-

rencanakan penggunaan alat peraga

yang lain yang digunakan Pada

siklus II. AIat peraga yang dipilih

adalah sablon yang digunakan untuk

memperbaikimcara menulis lam-

bang bilangan 1-5, serta timbangan

bilangan jenis A dan jenis B untuk

menanamkan konseP Penjumlahan

beserta lambangnYa dan Pengu-

rangan. Kelebihan diPilihnYa alat

peraga timbangan bilangan ini ada-

lah disamping timbangan bilangan

relatif baru bagi siswa, juga daPat

meningkatkan ketramPilan siswa

dalam penjumlahan dan Pe-

ngurangan sekaligus memahami

lambang bilangannYa, tetaPi dalam

pelaksanaannya guru kurang daPat

mengembangkannYa.

Pada siklus III diPilih alat

peraga kartu bilangan, dadu

bilangan 0-5 (dadu bintik dan dadu

lambang bilangan) dan kotak

tebakan. Dengan menggunakan

dadu bilangan 0-5 ternYata daPat

menyebabkan para siswa menjelajah

soal-soal penjumlahan yang melibat-

kan bilangan 0 samPai dengan 5

yakni sebanyak 36 soal, Yang akan

membosankan bila ditunjukkan

dalam bentuk 2 + 3 : ...., tetapi
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sangat menggembirakan jika di-

tampilkan dalam permainan. Pe-

milihan alat peraga ini atas dasr

pertimbangan banyaknYa Pola Per-

mainan yang dapat diciPtakan guru,

serta dapat meningkatkan keteram-

pilan berhitung siswa serta daPat

meningkatkan pemahaman terhadaP

lambang bilangan. Dari hasil

pengamatan siswa sangat tertarik

dan lebih aktil hal ini ditunjukkan

dengan siswa menikmati Permainan

yang diciptakan guru. Dengan demi-

kian dapat disimPulkan bahu'a

pemilihan alat peraga Yang tePat

serta kreatifitas guru dalam meng-

gunakan alat Peraga Yang

dituangkan dalam bentuk permainan

yang beragam dapat meningkatkan

aktifitas sisw untuk berperan serta

dalam pembelajaran, Yang Pada

akhirnya akan meningkatkan Pe-

mahaman yang ditunjukkan dengan

tingginya prestasi belajar siswa.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

l. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian
dan pembahasan Yang dilakukan

dapat disimpulkan sebagai berikut.

a) Pembelajaran dengan meng-

gunakan alat Peraga matematik:

yang tepat daPat meningkatk-'-

aktifitas siswa dalam P€=--

belajaran matematika. Dengr-

P.nggunu- Alat Peraga Materi Rentan Matematika Sekolr l'r"r



adanya Penggunaan alat Peraga

guru akan lebih kreatif dalam

mengatasi maslah kesulitan

belajar matematika siswa'

b) Managemen waktu meruPakan

kendala utama dalam Peng-

gunaan alat Peruga matematika

dalam Pembelajaran, disamPing

belum tersedianYa alat-alat

peraga Yang beragam, serta

kurangnYa kemamPuan guru

dalam Pengembangan Peng-

gunaan alat Peraga'

c) Dengan menggunakan alat Pe-

raga matematika dalam Pembel-

ajaran matematika kesulitan bel-

ajar matematika siswa daPat di-

atasi Yang Pada akhirnYa akan

meningkatkan Prestasi belajar

siswa.

2. Saran-saran

Berdasarkan seluruh rang-

kaian Penelitian dan catatan Yang

dapat diperoleh dari penelitian di

atas akhirnYa disarankan hal-hal

sebagai berikut.

a) Sesuai dengan kondisi siswa

yang masih berada Pada taraf

berPikir oPerasional konkret,

guru seyogyanya menggunakan

alat Peraga dalam Proses Pem-

belajaran, tanPa harus takut

dengan kehabisan waktu untuk

mengeJar terselesaikannya

GBPP sePerti termuat dalam

kurikulum. Dengan Perencanaan

dan kreativitas Yang matang

masalah waktu daPat direduksi'

b) Diperlukan adanYa kerjasama

antara sekolah dengan Lembaga

Perguruan Tinggi untuk mem-

berikan Penyegaran dan wa-

wasan Pembelajaran matematika

yang ideal
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